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Latar Belakang

 Penggunaan atap logam (galvalume-spandex) yang berefek pada pemanasan di
dalam ruangan dan disekitar bangunan

 Suhu udara disekitar bangunan yang memakai atap spandex/metal semakin
panas ada saat Terik matahari

Profil Invensi

Solusi
/+ Serat nanas menjadi penyerap panas dan
menurunkan konduktifitas thermal atap galvalum.
« Keunggulan atap serat nanas ini bila dibandingka
dengan solusi existing (lapisan pasir), serat nana
\_ mampu menyerap panas lebih besar (0,5-1,5 oC
« Status pengembangan :
- Prototipe
- Penguijian : skala laboratorium
- Tingkat kesiapan teknologi : TKT 7

« Dokumentasi visual invensi
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PERBEDAAN KOMPOSIT SERAT NANAS DENGAN KOMPOSIT PASIR
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Gambar 16 Hubungan Antara Fraksi
Berat Dan Beda Temperatur AT(°C)
Pada Coating Galvanis

Beda Temperatur Dalam Ruangan Pada Spesimen Non-
Coating dengan Spesimen Coating
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Gambar 17 Hubungan Beda Temperatur
(AT) Dalam Ruangan Spesimen
Galvanis Non-Coating Dengan
Spesimen Galvanis Coating
Pasir
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- calon pengguna : rumah masyarakat dan bangunan industri
(pengguna atap logam/spandex)

- Sektor/industri terkait : industri produsen atap
spandex/galvalum.

/Potensi dampak: \

Ekonomi : lebih hemat dalam penggunaan pendingin
udara ruang / hemat listrik.

- Sosial : tetangga sekitar bangunan berkurang dampak
panas dari penggunaan atap logam dengan lapisan komposit
serat nanas ini.

- Lingkungan : suhu udara di atas bangunan yg atapnya
menggunakan logam yang terlapisi serat nanas akan lebih
dingin sehingga menurunkan suhu lingkungan / pemanasan

@bal.
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Bentuk komersial & Tantangan
. Bentuk komersial yang paling memungkinkan: \

- Lisensi
- Kerja sama industri

\_ - Produksi mandiri )

Tantangan implementasi

- Dukungan/kolaborasi yang dibutuhkan : butuh
percobaan produksi secara massal (perhitungan
secara teknis maupun secara ekonomi)

- mitra industry : belum ada (selama ini hanya mitra
pengguna atap - pondok pesantren)
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